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ABSTRAK

Rumah Susun Cakung Barat (3 tower) merupakan Rumah susun yang memiliki luas mencapai 9
hektare dan memiliki 16 lantai dengan banyak unit dan fasilitas. Rumah susun ini akan segera
selesai dan dapat dihuni, maka perlu adanya perencanaan sign system yang baik agar dapat
membantu penghuni dan pengunjung dalam menemukan arah. Metode yang digunakan adalah
metode Kkualitatif yang pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara, observasi dan studi
literatur. Hasil dari perancangan ini berupa rancangan sign system yang dapat menunjukkan arah
yang terdiri dari orientation sign, directional sign dan identification sign. Sign system dirancang
dengan tone and manner modern minimalis dan sentuhan budaya betawi (gigi balang).

Kata kunci: Desain Grafis, Sign System, Rumah Susun

ABSTRACT

Cakung Barat Apartment (3 towers) is an apartment that has an area of 9 hectares and has 16
floors with many units and facilities. This apartment will soon be completed and can be
occupied,so it is necessary to have a good sign system plan in order to help residents or visitors to
find directions. The Research methode used a qualitative method, data collection is done by
interview, observation and literature study. The result of this design is a sign system design that
can show the directions that consists an orientation sign, a directional sign and an identification
sign. The sign system is designed in a modern minimalist tone and manner with a touch of Betawi
culture (gigi balang).
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PENDAHULUAN

Komunikasi grafis tidak hanya terjadi melalui media cetak atau elektronik saja,
namun juga di sebuah lingkungan yang biasa disebut dengan EGD
(Environmental Graphic Design) atau Desain Grafis Lingkungan [1]. Pentingnya
EGD disuatu lokasi, menjadikannya salah satu komponen yang harus ada, begitu
pun pada gedung bertingkat yang kian marak ada di ibu kota, salah satunya adalah
Rumah Susun. Rumah susun yang dibangun secara vertikal dengan banyak lantai,
unit dan fasilitas mendorong pentingnya terjadi komunikasi lingkungan dalam
bentuk grafis agar dapat mengefisiensi waktu penghuni atau pengunjung rusun
dalam mencari lokasi.

Salah satu komponen dari EGD adalah signage yang berfungsi sebagai way
finding untuk mempermudah proses pencarian jalan [1]. Kumpulan signage yang
tersusun secara sistematis pada sebuah lokasi dapat disebut sebagai sign system
[2]. Sign system disebuah lokasi harus dapat memandu pengunjung atau penghuni
dengan penelusuran denah lokasi, pengarahan jalan, dan pengidentifikasian lokasi
sampai petunjuk peraturan suatu lokasi. Untuk menciptakan kesatuan pada sign
system, dapat diciptakan dari konsistensi penggunaan elemen desain berupa
warna, tipografi, gaya visual dan material [3]

Menyadari pentingnya sign system disebuah lokasi, Rumah Susun Cakung Barat
yang dibangun sebagai salah satu solusi dari permasalahan backlog Ibukota DKI
Jakarta dan masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) DKI tahun 2017-2022 [4], menginput sign system sebagai bagian dalam
perencanaan pembangunannya. Proyek pembangunan Rusun yang berada di JI.
Inspeksi Pol PPD Tipar Cakung Rt 01 Rw 07 kelurahan Cakung, Kecamatan
Cakung Barat, Jakarta Timur, memiliki luas bangunan yang mencapai +9 hektare
dengan 16 lantai dan 542 unit hunian serta berbagai fasilitas umum dan sosial.
Dengan banyaknya lantai dan ruang serta penyelesaian yang diperkirakan akan
rampung pada tahun ini, maka proyek Rusun Cakung Barat (3 tower) ini mulai
memasuki tahap finalisasi yang salah satunya adalah perancangan dan
penempatan sign system, yang berguna sebagai persiapan agar saat rusun siap
dihuni, pengunjung atau penghuni tidak kesulitan menuju lokasi yang dituju.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada perancangan sign system Rumah Susun
Cakung Barat adalah metode kualitatif yang pengumpulan datanya dilakukan
dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, serta studi literatur.
Wawancara dilakukan bersama site operation manager Rusun Cakung Barat
untuk mendapatkan informasi secara detail dan dengan target penghuni dan
pengunjung, dikarenakan rusun masih dalam pembangunan, maka wawancara
target dilakukan bersama perwakilan penghuni dan pengunjung rusun lain.
Selanjutnya, observasi kepada project sejenis dilakukan secara bersamaan saat
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wawancara dan melalui internet, hasil observasi juga didokumentasikan dengan
foto atau video. Teknik studi literatur dilakukan dengan mencari data yang relevan
melalui buku, internet dan jurnal ilmiah. Setelah itu, hasil data-data yang
terkumpul dianalisis dengan analisis matriks SWOT dan digunakan sebagai bahan
pembuatan arahan kreatif (Creative Brief) dan perancangan. Berikut proses
perancangan sign system Rumah Susun Cakung Barat.

Gambar 1. Flowchart Perancangan sign system Rusun Cakung Barat

HASIL bpaN PEMBAHASAN

Product Knowledge

Proyek Rumah Susun Cakung Barat (3 tower) merupakan Rumah Susun dalam
pembangunan yang akan segera rampung pada tahun 2022. Rumah Susun yang
masuk dalam RPJMD DKI Jakarta ini didesain dan dibangun oleh PT. Brantas
Abipraya dengan menerapkan konsep modern minimalis dan penerapan budaya
betawi pada perancangannya, selain itu rumah susun ini memiliki 542 unit dan
banyak fasilitas dalam 16 lantai.

Consumer Insight

Consumer insight yang didapat berdasarkan hasil wawancara penghuni dan
pengunjung dua sampel rusun dengan total 10 responden, seluruhnya menyatakan
bahwa adanya sign system di rusun sangat dibutuhkan. 9 dari 10 responden
berpendapat bahwa sign system sebaiknya menggunakan simbol dan tulisan. 6
dari 10 responden mengatakan bahwa tulisan merupakan bagian yang pertama
dilihat dari sign system, itu berarti penggunaan warna dan besar huruf harus
diperhatikan, dan 9 dari 10 responden setuju bahwa sign system yang menarik
adalah sign system yang memiliki ciri khas dari lokasi tersebut baik dari grafis
atau dari bentuknya.

Analisa SWOT

Data-data yang sudah terkumpul, kemudian dianalisa melalui analisa SWOT
(Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat) dan menghasilkan strategi sebagai
berikut:
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Tabel 1. Analisis Matriks SWOT
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Konsep Visual

Dari hasil pengumpulan data dan analisa, terbentuklah arahan kreatif yang terdiri
dari project background, product knowledge, target audience, mandatory element,
similar project, objective, key message, tone and manner dan media detail.
Berdasarkan arahan kreatif ini didapatkan konsep visual berupa modern dan
minimalis dengan aksen gigi balang yang berguna sebagai acuan dalam
perancangan yang kemudian dimulailah proses brainstorming dengan pembuatan
mindmap dan moodboard dan dilanjutkan dengan pembuatan sketsa dan
digitalisasi beserta mock up.

Mind map

Proses penggalian ide yang dilakukan pada mindmap dimulai dari penulisan topik
yang akan dikembangkan, kemudian dilanjutkan dengan mencabangkan kata
kunci yang diambil dari arahan kreatif, yaitu tone and manner yang menghasilkan
key visual penggambaran kesan modern dan minimalis, keyword key message
menghasilkan bentuk dan warna budaya betawi serta elemen yang digunakan pada
rusun, terakhir keyword target audience yang menghasilkan sign penggambaran
bentuk sign system yang harus dibuat.
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Gambar 2. Mind map

Moodboard

Dari kata kunci yang telah dikembangkan pada mindmap, dihasilkan key visual
berupa warna, bentuk, font, dan layout yang kemudian disusun dalam suatu
moodboard. Moodboard yang dibuat sebagai referensi visual dalam perancangan
ini, dibagi dalam 3 bagian, yaitu moodboard referensi visual eksterior modern dan
nuansa betawi, moodboard signage yang berisi kumpulan referensi bentuk
signage terdahulu dan moodboard icon yang berisi kumpulan referensi bentuk
icon.

Gambar 3. Moodboard

Proses Desain
Proses pencarian desain dimulai dari pembuatan sketsa, desain komprehensif
(digitalisasi), dan pembuatan mock up.

1. Sketsa manual

Pembuatan sketsa manual digunakan sebagai proses dalam menuangkan ide ke
dalam media kertas yang terdiri dari sketsa thumbnail dan sketsa alternatif sign
system.

Pembuatan sketsa thumbnail mengacu pada konsep visual yang telah
dikembangkan pada mind map dan referensi dari moodboard. Pada pencarian
struktur yang menerapkan gigi balang dibagi menjadi 2 bentuk yaitu penerapan
gigi balang hanya pada bagian grafis saja dan penerapan gigi balang pada
struktur bentuk. Sketsa piktogram pun dibuat dengan tetap mengacu pada
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konsep yaitu modern minimalis yang dilakukan dengan menggabungkan
bentuk geometri.

Gambar 4. Sketsa thumbnail struktur bentuk (Kiri) dan piktogram (kanan)

Setelah pembuatan sketsa thumbnail, dibuatlah 5 sketsa manual desain

alternatif yang sudah terlihat struktur bentuk dan penerapan layoutnya sebagai
berikut:

Gambar 5. Alternatif sketsa desain sign system

2. Desain Komprehensif

Dari alternatif sketsa yang telah dibuat, dikembangkan kembali menjadi desain
komprehensif yang terdiri dari orientation sign yang membantu meninjau
lokasi , directional sign yang mengarahkan dan identification sign yang
membantu mengidentifikasi ruangan. Pada tahap ini, perancangan sudah
menerapkan warna dan tipografi yang akan digunakan sebagai berikut :
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Gambar 6. Desain Komprehensif

3. Desain Terpilih

Dari 5 desain komprehensif, dipilihlah 1 desain yang paling sesuai dengan tone
and manner dan key message Yyang diinginkan. Desain terpilih ini
menggunakan warna monokrom dengan dominan hitam sebagai background,
putih sebagai warna informasi dan orange sebagai aksen dan highlight yang
juga mewakili budaya betawi penyuka warna . Struktur bentuk yang digunakan
berupa bentuk geometri persegi dan persegi panjang. Penggunaan warna
monokrom dan struktur bentuk yang berupa persegi dan persegi panjang ini
mewakili kesan modern dan minimalis sesuai dengan tone and manner pada
arahan kreatif. Untuk ornamen gigi balang dibuat dengan opacity rendah agar
tidak menjadi fokus utama namun tetap eye catching.

Gambar 7. Desain Terpilih

a. Material dan ukuran

Material yang digunakan pada perancangan ini adalah material akrilik,
dikarenakan material tersebut memiliki daya tahan yang lebih kuat dari kaca
dengan harga yang relatif lebih murah dan bahannya lebih mudah dipotong
atau dibentuk, sehingga cocok untuk diterapkan pada interior Rumah Susun
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Cakung Barat. Berikut merupakan ukuran dari perancangan sign system Rumah
Susun Cakung Barat.

Gambar 8. Ukuran perancangan sign system Rusun Cakung Barat

b. Pemilihan font dan warna

RUSUN CAKBAR RUSUN CAKBAR

MURO REGULAR Roboto Bold Condensed

ABCOEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ  ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
ABCOEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ abcdefghijkimnopqrstuvwxyz
1234567890 ©,.~= 1234567890 <>,.-=;'

Gambar 9. Font pada Perancangan sign system Rusun Cakung Barat

Pemilihan font pada perancangan ini menggunakan jenis font sans serif yang
memiliki tingkat keterbacaan tinggi. Untuk headline pada sign system
menggunakan font Muro yang memiliki bentuk huruf tebal sedangkan bagian
isi menggunakan font Roboto Bold Condensed yang memiliki bentuk huruf

lebih ramping.
#DBDBDB #FFFFFF

Gambar 10. Warna pada perancangan sign system Rusun Cakung Barat

Warna yang digunakan pada perancangan ini berupa warna monokrom yang
mewakili kesan modern minimalis dan warna orange yang mewakili budaya
betawi yang menyukai warna cerah.

4. Mock Up
Mock Up pada perancangan ini dilakukan dengan 3D modelling dikarenakan
Rumah Susun Cakung Barat yang masih dalam pembangunan. Berikut
merupakan mock up perkiraan peletakkan signage pada lokasi.

138



PROSIDING SEMINAR NASIONAL TETAMEKRAF Vol.1/No.2 Th. 2022

s
BH ? :.-’

Gambar 11. Mock Up perancangan sign system Rusun Cakung Barat

SIMPULAN

Perancangan sign system sebagai petunjuk arah yang di lakukan pada Rumah
Susun Cakung Barat ini terdiri dari orientation sign , directional sign dan
identification sign yang masing-masing memiliki fungsi penting dalam
menunjukkan arah lokasi. Penerapan konsep modern minimalis diterapkan pada
bentuk signage yang berbentuk geometri yang juga menerapkan whitespace
sedangkan budaya betawi (gigi balang) diterapkan pada ornamen grafis.
Diharapkan dengan adanya perancangan ini, saat proyek Rumah Susun Cakung
Barat selesai, maka penghuni dan pengunjung dapat lebih efisien dalam
menemukan lokasi yang dituju.
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